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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Izin Etik Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Uji Taksonomi  
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Lampiran 3. Konversi Dosis Ekstrak dan Metilprednisolon 

A. Perhitungan dosis ekstrak etanol buah Citrullus lanatus 

Diketahui dosis ekstrak Carica papaya L. pada tikus sebesar 250 mg/kgbb 

(Khantam, 2009). Peniliti menggunakan dosis tersebut karena kandungan 

flavonoid pada daging buah semangka dan pepaya hampir sama. Nilai konstanta 

konversi dari tikus 200 gram terhadap mencit 20 gram sebesar 0.14. 

Dosis pada tikus 200 gram =  = 50 mg/200 gram 

Dosis pada mencit 20 gram = 50  0.14 = 7 mg/20 gram 

Sehingga didapatkan dosis ekstrak etanol Citrullus lanatus untuk mencit 

20 gram sebesar 350 mg/kgbb (K-P2), kemudian ditentukan dosis atas dan 

bawahnya. Kelompok III (K-P1) mendapat dosis 175 mg/kgbb yang didapat 

dengan membagi dua dosis yang sudah ditentukan, sedangkan kelompok V (K-

P3) mendapat dosis 700 mg/kgbb yang didapat dari dua kali lipat dosis hasil 

perhitungan. 

 

B. Perhitungan dosis Metilprednisolon 

Diketahui dosis Metilprednisolon peroral pada manusia dengan berat 

badan 70 kg sebesar 40-60 mg dan konstanta konversi dari manusia 70 kg ke 

mencit 20 gram sebesar 0.0026 (Saputri, 2010). 

Rata-rata dosis Metilprednisolon =  = 50 mg 

Dosis pada mencit 20 gram = 50  0.0026 = 0.13 mg/mencit 
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Sehingga didapatkan dosis metiprednisolon untuk mencit dengan berat 20 

gram sebesar 0.13 mg/mencit. 

 


